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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan metode learning outdoor
terhadap peningkatan hasil belajar siswa jurusan desain komunikasi visual mata pelajaran
photograpi kelas X1l SMK Negeri 7 Bone. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Data yang diperoleh dan diolah merupakah hasil penilaian
soal pre test, nilai siklus I dan nilai siklus Il siswa jurusan Desaun Komunikasi Visual kelas XII
SMK Negeri 7 Bone. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi,, tes dan dokumentasi dengan terjun langsung ke lokasi penelitian. Hasil penelitian
yang diperoleh penulis adalah penerapan metode learning outdoor berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran photograpi sebelum penerapan metode
learning outdoor menunjukkan nilai yang rendah. Pada pre-test, hanya 3 siswa (15%) yang
tuntas dengan nilai rata-rata 41%. Sebagian besar siswa, yakni 17 siswa (85%), berada pada
kategori tidak tuntas dengan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan. Setelah penerapan metode learning outdoor pada siklus |, terdapat peningkatan
yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi
60%, dengan nilai rata-rata 67%. Pada siklus Il, hasil belajar siswa menunjukkan kemajuan
yang lebih baik lagi dengan nilai rata-rata mencapai 81% dan persentase ketuntasan meningkat
menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode learning outdoor berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Learning Outdoor

Abstract

This study aims to determine how the utilization of outdoor learning methods on improving
student learning outcomes majoring in visual communication design in class X1l SMK Negeri 7
Bone. The type of research used is class action research (PTK). The data obtained and processed
are the results of the assessment of pre-test questions, cycle | scores and cycle Il scores of
students majoring in Visual Communication Desaun class XII SMK Negeri 7 Bone. Data
collection techniques used in this research are observation, tests and documentation by going
directly to the research location. The results of the research obtained by the author are the
application of outdoor learning methods has succeeded in improving student learning outcomes.
Student learning outcomes in photography subjects before the application of outdoor learning
methods showed low scores. In the pre-test, only 3 students (15%) were complete with an
average score of 41%. Most students, namely 17 students (85%), were in the incomplete
category with scores below the Minimum Completion Criteria (KKM) set. After the application
of the outdoor learning method in cycle I, there was a significant improvement in student
learning outcomes. The percentage of learning completeness increased to 60%, with an average
score of 67%. In cycle Il, student learning outcomes showed even better progress with an
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average score of 81% and the percentage of completeness increased to 80%. This shows that the
application of outdoor learning method succeeded in improving students' learning outcomes.
Keywords: Learning Outcomes, Outdoor Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini digunakan sebagai pengukuran kualitas kerja dan intelektual, terutama
sebagai guru, karena mereka adalah sumber pembelajaran bagi siswa. Sebagai pendidik, guru
harus memiliki kemampuan untuk memberikan pengetahuan yang cukup luas kepada siswa
mereka dan melakukan evaluasi sesuai dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan untuk
memastikan bahwa sistem pembelajaran berjalan dengan baik dan mencapai tujuan.

Standar pendidikan di Indonesia merupakan pembatas kelulusan siswa, dimana
berdasarkan permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, standar proses pendidikan dijabarkan
sebagai suatu Kriteria tentang pelaksanaan pembelajaran pada suatu pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan. Pembelajaran yang dilaksanakan seorang pendidik, pada dasarnya
adalah sebuah sistem, karena pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk kegiatan
yang membelajarkan siswa.

Proses pembelajaran adalah kumpulan kegiatan yang terdiri dari berbagai komponen.
Dengan memahami sistem pembelajaran, guru setidaknya akan memahami tujuan pembelajaran,
hasil yang diharapkan, proses kegiatan yang harus dilakukan, bagaimana setiap komponen
digunakan untuk mencapai tujuan, dan bagaimana mengetahui keberhasilan pencapaian.
Dengan kemajuan teknologi saat ini yang sangat cepat. Teknologi semakin berkembang di
dunia modern ini dan menjadi bagian penting dari kehidupan manusia. Kemajuan teknologi ini
mengubah banyak aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah komunikasi.

Mata pelajaran photography adalah salah satu mata pelajaran yang ada di dalam jurusan
desain komunikasi visual. Maka dari itu photography dapat di lakukan dengan motode di dalam
kelas dan diluar kelas. Metode learnig outdoor merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan
sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. Di sisi lain, learning outdoor
merupakan upaya mengarahkan para siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa
mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar.

Learning Outdoor lebih melibatkan siswa secara langsung dengan lingkungan sekitar
mereka, sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih mengacu
pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan para
siswa. Alasan menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas bukan sekedar karena
bosan belajar di dalam kelas ataupun karena merasa jenuh belajar di ruangan tertutup. Akan
tetapi, lebih dari itu, kegiatan belajar- mengajar di luar kelas memiliki tujuan-tujuan pokok yang
ingin dicapai sesuai dengan cita-cita pendidikan.

Permasalahan yang dihadapi dalam pembembelajaran photografhy yang ada di SMK
Negeri 7 Bone masih terkesan kurang tertarik dengan metode yang di terapkan oleh pendidik.di
mana pendidik hapir tidak perna memberikan pembelajaran di luar kelas (outdoor).kurangnya
metode learning dalam pelajaran photography sehingga siswa tidak bebas dan kurang aktif
dalam belajar karena pembelajaran photograpi membutuhkan banyak aikon dalam pemotretan.
Menghadapi permasalahan di perlukan suatu jalan keluar yang tepat, salah satu alternatif
pemecah masalah adalah pembelajaran luar kelas menjadi alternatif siswa untuk belajar
photography lebih luas dalam mengambil gambar dan belajar lebih aktif dimana pembelajaran
luar kelas ini dapat mempermudah guru dan siswa untuk mencari objek yang terbentang di
alam.

Hana inda kurniawati dagan judul “Penerapan metode outdoor study untuk meningkatkan
aktivitas danhasil belajar IPA peserta didik kelasa IVSD Negeri 01 taji tahun ajaran 2014/2015”’
mendapatkan hasil bahwa terjadinya peningkatan aktivtas dan hasil belajar peserta didik. Riyana
maisha dengan judul “Implementasi metode outdoor learning terhadap compleXII problem
solving skills pada mata pelajaran IPA peserta didik kelas V SDN 56 Pekanbaru” menunjukan
bahwa metode outdoor learning dapat meningkatkan compleXII problem solving skills peserta
didik kelas V SDN 56 pekan baru.berdasarkan analisis data pada penelitian ini maka dihasilkan
beberapa temuan serta pembahasannya diantaranya adalah hasil pretest dan posttest peningkatan
hasil compleXIl problem solving skills peserta didik kelas V.
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Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman,
sikap dan keterampilan sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dari latar belakang yang
penulis uraikan di atas dan dari fenomena yang ada pada saat ini maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang ditulis dalam bentuk proposal dengan judul, pemanfaatan metode
learning outdoor terhadap hasil belajar siswa jurusan desain komunikasi visual mata pelajaran
photography kelas X1 SMK Negeri 7 Bone.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Data yang
diperoleh dan diolah merupakah hasil penilaian soal pre test, nilai siklus I dan nilai siklus II
siswa jurusan Desaun Komunikasi Visual kelas X1l SMK Negeri 7 Bone. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi dengan terjun
langsung ke lokasi penelitian. Desain Penelitian ini menggunakan model yang dikenal dengan
sistem spiral yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan,refleksi, dan perencanaan
kembali merupakan dasar untuk satu ancang-ancang pemecahan masalah Wiriaatmadja
(2005:65). Subjek yang diamabil pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII Jurusan
Desain Komunikasi Visual SMK Negeri 7 Bone. Dengan jumlah peserta didik 20 orang yang
terdiri dari 14 laki-laki dan 6 perempuan.

Prosedur penelitian, Menurut Arikunto, (2007: 16) Ada empat tahapan penting dalam
penelitian tindakan ini yang terdiri dari: (1) perencanaan atau planning, (2) pelaksanaan
tindakan atau action, (3) pengamatan atau observation, dan refleksi atau reflection. Keempat
tahap dalam penelitian tindakan kelas tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus
yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali pada langkah semula. Penelitian ini
dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Aspek yang diamati
setiap siklusnya adalah kegiatan atau aktivitas siswa pada saat mata pelajaran photography
dengan metode learning outdoor.

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini observasi, tes dan dokumentasi. Teknik
analisis data, analisis data dilakukan sejak awal penelitian. pada setiap asfek penelitian. Peneliti
juga dapat langsung menganalisis apa yang diamati situasi dan suasana kelas atau dilapangan.
Teknik analisis data adalah analisis data deskriptif kuantitatif yang dilakukan terhadap nilai
kemampuan mengenal bagian-bagian tumbuhan yang diperolenh murid sebelum dan sesudah
penerapan pengajaran outdoor learning, berdasarkan data yang dikumpulkan, data yang
diperoleh data untuk selanjutnya ditabulasikan dan di proses lebih lanjut untuk dari hasil pre tes
maupun post tes diklasifikasikan sehingga merupakan suatu susunan mengambil kesimpulan
yang didasarkan atas visualisasi data melalui diagram batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Sebelum melakukan tindakan, siswa diberi tes awal atau pretest sebanyak 10 soal pilihan
ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model learning outdoor. Pemberian soal ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Selain itu, juga digunakan untuk mengetahui gambaran-gambaran kesulitan yang
dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang kamera. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh tingkat keberhasilan siswa pra tindakan sebagai berikut :

Tabel 1. Tingkat Keberhasilan Siswa pada Pra Tindakan

Tingkat Tingkat hasil Banyak Siswa Persentase Rata — rata skor
Keberhasilan belajar Jumlah Siswa hasil belajar
90% - 100% Sangat tinggi 0 0%

80% - 89 % Tinggi 3 15%

65% - 79% Sedang 0 0% 41%
55% - 64% Rendah 2 10%
0% - 54% Sangat Rendah 15 75%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 1, hasil belajar siswa pada pra tindakan menunjukkan bahwa tidak ada
siswa yang memperoleh nilai dalam rentang 90% — 100%, sehingga tidak ada siswa dengan
tingkat hasil belajar sangat tinggi pada tahap ini. Terdapat 3 siswa (15%) yang memperoleh nilai
dalam rentang 80% - 89%, yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 75%. Sebanyak 2 siswa (10%) memiliki nilai dalam rentang 55% - 64%, yang
menunjukkan tingkat hasil belajar rendah, dan 15 siswa (75%) berada pada rentang 0% — 54%,
yang menunjukkan tingkat hasil belajar sangat rendah. Dengan rata-rata skor hasil belajar pada
pra tindakan adalah 41%, dapat disimpulkan bahwa hanya 3 siswa (15%) yang memenuhi KKM
pada tahap ini, sedangkan sebagian besar siswa masih berada pada kategori sangat rendah. Hal
ini menunjukkan perlunya perbaikan signifikan dalam strategi pembelajaran untuk mencapai
tingkat ketuntasan yang diinginkan.

Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal dengan kriteria ketuntasan minimal
tergolong rendah, dan siswa kelas XIl SMK Negeri 7 Bone belum tuntas mempelajari materi
unsur-unsur kamera pada mata pelajaran photograpi. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
direncanakan suatu siklus sebagai berikut:

1. Siklus1
a. Tahap Perencanaan |

Pada tahap ini, peneliti membuat alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi kesulitan

dan meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran

Learning Outdoor. Perencanaan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

1) Menyusun jadwal kegiatan sesuai dengan roster mata pelajaran photograpi yang
berlaku di kelas X1l SMK Negeri 7 Bone di semester genap.

2) Menyusun modul ajar yang berisikan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
learning outdoor.

3) Mempersiapkan media, alat, dan sumber belajar yang akan mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran learning outdoor,
serta menyiapkan perangkat tes dalam bentuk pilihan ganda sebagai Post Test I.

4) Membuat lembar observasi aktivitas guru untuk melihat penguasaan guru dalam
menggunakan model pembelajaran Learning Outdoor selama proses belajar
berlangsung.

5) Membuat lembar observasi aktivitas siswa untuk melihat kondisi kegiatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

6) Mendesain dan menata kelas sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan I

Pemberian tindakan dilakukan dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Dimana peneliti bertindak sebagai guru di dalam
kelas. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model Learning Outdoor. Adapun
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus | terdiri dari 2 pertemuan. Setiap pertemuan
berdurasi 2 kali 35 menit. Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat dalam
modul ajar, pada pertemuan awal guru melakukan orientasi tentang pentingnya materi
fotografi yang akan dipelajari. Saat orientasi, siswa diperkenalkan pada berbagai teknik
fotografi, seperti komposisi, pencahayaan, dan pengambilan gambar. Selanjutnya, peneliti
melaksanakan apa yang sudah direncanakan secara tertulis dalam modul ajar dengan
menggunakan model learning outdoor. Langkah-langkah yang diterapkan dalam
pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal, dimulai dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa,
mempersiapkan siswa untuk kegiatan outdoor, serta menjelaskan tujuan pembelajaran.
Guru memberikan motivasi untuk bersemangat belajar fotografi dan menumbuhkan rasa
percaya diri siswa dengan memberikan dorongan dan kesempatan untuk berani
mempraktikkan teknik fotografi di lapangan.

Di akhir siklus I, yaitu pada pertemuan kedua, peneliti memberikan post-test yang
mencakup 10 soal tentang unsur-unsur kamera untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi fotografi yang telah dipelajari. Post-test ini dikerjakan secara
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individual untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran.
c. Tahap Observasi |
Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas siswa saat
proses pembelajaran berlangsung dan pengamatan terhadap kegiatan guru yang sedang
melaksanakan pembelajaran dengan metode learning outdoor.
d. Tahap Analisis Data |
Pada akhir siklus | diberikan tes akhir yang bertujuan untuk melihat keberhasilan
tindakan yang diberikan, apabila siswa mendapat kriteria ketuntasan minimal 70. Adapun
tingkat keberhasilan siswa pada siklus | pada tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Siswa pada Siklus |

Tingkat Tingkat hasil Banvak Siswa Persentase Rata — rata skor
Keberhasilan belajar y Jumlah Siswa hasil belajar
90% - 100% Sangat tinggi 4 20%

80% - 89 % Tinggi 8 40%
65% - 79% Sedang 2 10%
41%
55% - 64% Rendah 1 5%
0% - 54% Sangat Rendah 5 20%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 2, analisis hasil belajar siswa pada Siklus | menunjukkan variasi
dalam tingkat keberhasilan mereka setelah penerapan metode learning outdoor. Dari 20
siswa, 4 siswa (20%) memperoleh nilai pada rentang 90% — 100%, yang menunjukkan
tingkat hasil belajar yang sangat tinggi dengan rata-rata skor 69%. Sebanyak 8 siswa
(40%) memperoleh nilai dalam rentang 80% - 89%, mencerminkan tingkat hasil belajar
yang tinggi. Di sisi lain, 2 siswa (10%) berada dalam rentang 65% - 79%, yang
menunjukkan tingkat hasil belajar sedang. Sementara itu, 1 siswa (5%) berada dalam
rentang 55% - 64%, mencerminkan tingkat hasil belajar rendah. Terakhir, 5 siswa (25%)
berada pada rentang 0% — 54%, yang tergolong sangat rendah.

Dari 20 siswa yang ada, 12 siswa (60%) telah mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 75, sedangkan 8 siswa (40%) belum mencapai KKM. Rata-rata nilai pada
post-test 1 mencapai 61,5%, yang menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa siswa
yang menunjukkan hasil belajar yang baik, sebagian besar siswa masih memerlukan
peningkatan lebih lanjut. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran dengan metode
learning outdoor perlu ditingkatkan agar lebih efektif dalam mencapai KKM dan
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

e. Tahap Refleksi |

Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I

dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Peneliti belum mampu secara maksimal dalam mengelola data dan melaksanakan kegiatan
belajar pada materi fotografi. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalam strategi
pengelolaan pembelajaran dan analisis data hasil belajar siswa.

2) Hasil belajar siswa pada siklus | masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh siswa, yaitu 61,5%, yang berada pada kategori sedang. Dengan persentase
ketuntasan belajar 52%, masih terdapat banyak siswa yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70.

3) Masih ada sebagian siswa yang terlihat bingung dan sulit memahami materi yang
dipelajari. Beberapa siswa menunjukkan hasil belajar yang tidak memuaskan dan kurang
aktif dalam diskusi kelompok.

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dan meningkatkan keberhasilan
pembelajaran pada siklus I, maka perlu diadakan siklus Il dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Peneliti harus menyampaikan materi pelajaran dengan lebih jelas dan terstruktur.
Penerapan konsep fotografi harus dilakukan dengan penjelasan yang lebih mendetail agar
siswa dapat memahami materi dengan baik. Peneliti juga harus memperjelas tujuan
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pembelajaran dan langkah-langkah praktis dalam model Learning Outdoor.

2) Peneliti perlu meningkatkan pengelolaan pembelajaran dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang lebih baik, serta memberikan penjelasan yang lebih konkret dan aplikatif.
Hal ini dapat mencakup penggunaan media pembelajaran yang lebih sesuai dan contoh
praktis yang relevan dengan materi fotografi.

3) Peneliti harus lebih memperhatikan kebutuhan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.
Mengarahkan siswa agar lebih teliti dan aktif dalam setiap sesi pembelajaran.
Menyediakan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara langsung dan
mendemonstrasikan pemahaman mereka tentang materi fotografi, serta memperbaiki
kesalahan yang terjadi pada siklus I.

2. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan Il
Pada tahap ini, peneliti membuat alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi kesulitan
dan meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Learning
Outdoor. Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan siswa dan meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus Il direncanakan sebagai berikut :

1) Guru harus mampu mempertahankan atau meningkatkan pengelolaan dalam kegiatan
pembelajaran outdoor fotografi.

2) Guru harus mampu membimbing siswa agar pembelajaran outdoor fotografi menjadi lebih
terarah dan efektif.

3) Guru harus dapat memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan outdoor dan dapat
menghasilkan karya fotografi yang berkualitas.

4) Guru harus mampu mengontrol waktu sehingga kegiatan outdoor berlangsung sesuai
dengan rencana dan memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk menerapkan
teknik fotografi.

Perencanaan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

1) Menyusun jadwal kegiatan outdoor sesuai dengan kalender akademik dan agenda mata
pelajaran fotografi kelas XII SMK Negeri 7 Bone, memastikan bahwa waktu untuk
kegiatan outdoor teralokasi dengan baik dalam semester genap.

2) Menyusun modul ajar yang mencakup langkah-langkah kegiatan outdoor fotografi, seperti
penjelasan teknik pemotretan di luar ruangan.

3) Mempersiapkan media, alat, dan sumber belajar yang mendukung kegiatan outdoor,
seperti kamera, tripod, dan materi tentang teknik fotografi luar ruangan

4) Membuat lembar observasi aktivitas guru untuk menilai kemampuan guru dalam
mengelola dan membimbing kegiatan outdoor fotografi.

5) Membuat lembar observasi aktivitas siswa untuk menilai keterlibatan dan pemahaman
siswa selama kegiatan learning outdoor berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan Il

Siklus 1l dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2XI1135 menit
per pertemuan. Materi yang dibahas adalah teknik fotografi dalam konteks kegiatan outdoor,
dengan fokus pada unsur-unsur kamera. Sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah dibuat, maka langkah-langkah yang diterapkan dalam kegiatan outdoor meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan awal dimulai dengan mengucap salam dan menanyakan kabar,

mempersiapkan lokasi untuk kegiatan outdoor, serta menjelaskan tujuan pembelajaran.

Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif dan bersemangat dalam kegiatan fotografi

outdoor. Mendorong siswa untuk berani menerapkan teknik yang telah dipelajari

sebelumnya.

Pada kegiatan inti dari proses pembelajaran, guru memandu siswa dalam praktik
fotografi di luar ruangan. Guru menjelaskan teknik-teknik dasar fotografi yang relevan
dengan kegiatan outdoor. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil dan
memberikan tugas untuk mempraktikkan teknik fotografi yang telah dijelaskan. Setiap
kelompok diberi waktu untuk mengerjakan tugas, kemudian melakukan presentasi hasil foto
yang telah diambil. Peneliti memberikan umpan balik tentang teknik yang diterapkan, serta
diskusi tentang hasil foto dan proses pemotretan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus Il, peneliti memberikan tes hasil belajar 11
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berupa post-test yang terdiri dari 10 soal mengenai unsur kamera untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Tes ini dikerjakan secara
individu dan menilai pemahaman siswa tentang berbagai aspek teknis dari kamera yang telah
diterapkan selama kegiatan outdoor.
c. Tahap Observasi Il
Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas siswa saat
proses pembelajaran berlangsung dan pengamatan terhadap kegiatan guru yang sedang
melaksanakan pembelajaran dengan metode learning outdoor.
d. Tahap Analisis Data Il
Pada akhir siklus Il diberikan tes akhir yang bertujuan untuk melihat keberhasilan
tindakan yang diberikan, apabila siswa mendapat kriteria ketuntasan minimal 70. Adapun data
tingkat keberhasilan siswa pada siklus 11 pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Tingkat Keberhasilan Siswa pada Siklus Il

Tingka_t Tingkat_ hasil Banyak Siswa Persentgse Eigar?];;tf
Keberhasilan belajar Jumlah Siswa belaiar
J

90% - 100%  Sangat tinggi 16 80%

80% - 89 % Tinggi 2 10%

65% - 79% Sedang 0 0%

55% - 64% Rendah 2 10% 88%

0% - 54% 3223:; 0 0%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.3, terdapat beberapa temuan mengenai hasil belajar siswa pada
Siklus 1I. Dari 20 siswa yang mengikuti tes, 16 siswa (80%) memperoleh hasil dengan tingkat
keberhasilan sangat tinggi, yaitu nilai antara 90% — 100%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berhasil memahami materi pembelajaran fotografi dengan baik selama kegiatan
outdoor.

Namun, hanya 2 siswa (10%) yang mencapai tingkat keberhasilan tinggi dengan nilai
antara 80% - 89%. Ini menandakan adanya pemahaman yang baik namun tidak merata di
seluruh siswa. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam rentang 65% - 79%, menunjukkan
bahwa tidak ada siswa yang berada pada tingkat keberhasilan sedang. Sebaliknya, 2 siswa
(10%) berada pada kategori rendah dengan nilai antara 55% - 64%. Ini mengindikasikan bahwa
ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi dengan baik. Tidak ada
siswa yang memperoleh nilai di bawah 54%, sehingga tidak ada siswa dalam kategori sangat
rendah.

Secara keseluruhan, rata-rata skor hasil belajar pada post-test adalah 61,5%. Meskipun
terdapat peningkatan pemahaman siswa dibandingkan dengan siklus sebelumnya, hasil ini
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal masih berada dalam kategori sedang.

e. Tahap Refleksi Il

Pelaksanaan pada siklus Il, secara garis besar berlangsung dengan baik dan sesuai
rencana pembelajaran. Karena ketuntasan belajar siswa sudah tercapai. Dengan diterapkannya
model pembelajaran Learning Outdoor pada mata pelajar photograpi, diperoleh bahwa hasil
belajar siswa meningkat. Hal ini tampak dari hasil tes yang dilakukan setelah akhir pelaksanaan
siklus 1. Ketuntasan belajar klasikal siswa dari 88% pada siklus | menjadi 83,6% pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dalam penelitian ini bahwa
sebelum menerapkan metode pembelajaran learning outdoor, peneliti melaksanakan pre-test
untuk mengukur kemampuan awal siswa. Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan
belajar siswa adalah 15%. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang diuji, dengan 85% siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan. Kesulitan utama yang dialami
siswa adalah kurangnya pemahaman konsep dasar dan ketidakmampuan dalam menerapkan
materi dalam soal.

Setelah implementasi tindakan pada siklus 1, hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan dalam ketuntasan belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi
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60%, dengan nilai rata-rata 69%. Pada siklus ini, terdapat 12 siswa yang memenuhi KKM dan 8
siswa yang belum memenuhi KKM.

Pada siklus IlI, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang lebih substansial.
Ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 05%, dengan nilai rata-rata 88%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan mulai menunjukkan dampak positif
yang lebih konsisten. Penerapan model pembelajaran learning outdoor menunjukkan hasil yang
positif dalam hal hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dengan jelas dari rata-rata hasil pada pre-test,
siklus I, dan siklus I1, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Pada Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus Il

No Deskripsi Nilai Nilai Rata - rata
1. Tes Awal 41%
2. Siklus | 69%
3. Siklus 11 88%

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Learning Outdoor memiliki peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Pembelajaran di luar kelas terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode learning
outdoor berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada mata pelajar
photograpi sebelum penerapan metode learning outdoor menunjukkan nilai yang rendah. Pada
pre-test, hanya 3 siswa (15%) yang tuntas dengan nilai rata-rata 41%. Sebagian besar siswa,
yakni 17 siswa (85%), berada pada kategori tidak tuntas dengan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Setelah penerapan metode learning outdoor pada
siklus |, terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan
belajar meningkat menjadi 60%, dengan nilai rata-rata 67%. Pada siklus 1, hasil belajar siswa
menunjukkan kemajuan yang lebih baik lagi dengan nilai rata-rata mencapai 81% dan
persentase ketuntasan meningkat menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode
learning outdoor berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
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